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Kebutuhan akan pelayanan informasi yang cepat, tepat, dan efisien menjadi
semakin penting, termasuk dalam layanan perpustakaan. Namun, pelayanan
perpustakaan secara tradisional selalu dihadapkan tenaga pustakawan dan
keterbatasan waktu operasional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini mengajukan solusi melalui pengembangan chatbot berbasis
kecerdasan buatan yang ditujukan untuk meningkatkan mutu layanan
perpustakaan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk merancang dan
mengimplementasikan layanan chatbot berbasis artifical intellegence yang dapat
memberikan informasi perpustakaan secara otomatis, cepat, dan responsif
kepada pengguna, kapan saja dan di mana saja. Metode penelitian yang
digunakan dengan pendekatan metode ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Hasil pengujian aplikasi menggunakan blackbox
testing dan evaluasi GUI secara kuantitatif dengan metode SQA (Software
Quality Assurance) menunjukan skor 80.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan chatbot berbasis artifical intellegence pada layanan perpustakaan
mampu meningkatkan mutu, efisiensi, serta kemudahan akses informasi,
sekaligus menghadirkan pengalaman layanan yang lebih modern dan selaras
dengan tuntutan era digital.

1. PENDAHULUAN

memperoleh informasi, baik terkait pencarian koleksi
buku, riwayat maupun status peminjaman, proses

Perpustakaaan merupakan salah satu bagian yang
sangat penting dalam penyediaan akses pengetahuan
dan informasi [l]. Objek permasalahan penelitian
terkait dengan pengembangan sistem layanan
perpustakaan pada mitra SD Negeri 1 Cigalontang
Kabupaten Tasikmalaya, layanan perpustakaan yang
berjalan belum memanfaatkan teknologi informasi
terutama artificial intellegence. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi dapat mengubah perpustakaan
konevensional menjadi perpustakaan yang modern yang
berbasis teknologi [2]. Artifical Intellegence menjadi
salah satu solusi untuk membantu pekerjaan manusia
[3]. Dengan pemanfaatan artifical intellegence berupa
teknologi layanan berbasis chatbot dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas layanan informasi [4].

Integrasi artifical intellegence dalam layanan
perpustakaan, terbuka peluang untuk menjadi layanan
yang dapat memenuhi kebutuhan secara mandiri dan
interaktif. Salah satu upaya perbaikan sistem layanan
perpustakaan pada SDN Cigalontang Kabupaten
Tasikmalaya dengan melakukan pengembangan
layanan perpustakaan berbasis web yang terintegrasi
dengan teknologi layanan chatbot menjadi salah satu
solusi penerapan teknologi informasi yang dapat

membantu pengguna memahami dan merespon
pertanyaan dengan cepat [5].
Selain itu, chatbot layanan perpustakaan ini

dikembangkan untuk mempermudah pengguna dalam
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pengembalian, hingga rincian mengenai denda yang
berlaku. Dalam penelitian ini, pengembangan dilakukan
menggunakan metode ADDIE. Tahapannya mencakup
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan
perangkat lunak, implementasi ke dalam layanan, serta
evaluasi menyeluruh terhadap hasil, termasuk
efektivitas sistem dan pengalaman pengguna..
Berdasarakan permasalahan diatas penerapan
sistem layanan perpustakan berbasis web yang
terintegrasi dengan layanan chatbot, pengguna terutama
siswa dan guru dapat lebih mudah mendapatkan

informasi  pustaka tanpa harus = mengunjungi
perpustakaan dan bantuan pustakawan.
2. STATE OF THE ART
Tabel 1. State Of The Art
Judul . Hasil
No Penelitian Peneliti Tahun Penelitian
Perkembang Tren Penelitian
an Penelitian Al di
Penggunaan perpustakaan
Artificial meningkat
Intellegence sejak 2020,
I di Tupan 2024 denga focus
Perpustakaa pada Ai
n Berbasis literacy,
Data Scopus chatbot, dan
[6] layanan pintar.
2. Studi Mutia Atika, 2023 Al dapat
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Judul L Hasil

No Penelitian Peneliti Tahun Penelitian
Literatur Retno diterapkan
Riview Sayekti dalam berbahai
Sistem aspek layanan
Informasi perpustakaan,
Perpustakaa termasuk NLP,
n Berbasi jaringan saraf,
Articial dan robotika
Intellegence
(AD[7]

. Chatbot
WIDYA: A- WIDYA
Powered .

Chatbot for Melati Ayu menggunakan
Librar Pratiwi, Desy AIML dengan

3 orary Syahbaniar, 2023 akurasi 90%

Online .
. Azzam Hanif dalam
Service . .
. Robbani menjawab
Innovation
8] pertanyaan
pengguna.
Pemanfaatan Studi literatur
Artificial menunjukkan
Intelligence . peran Al dalam
Fegi
pada . layanan
Sentiana, . .
Layanan Muhamad informasi
4. Informasi di Bisri 2024 perpustakaan,
Perpustalan gy i temmasuk
Wuryan chatbot dan
platform seperti
Scispace.
Penerapan Integrasi Al
Teknologi dari Gemini
Al dari IIEI/I aln};a Lep 4, dalam aplikasi
Gemini Fle a qsplta CozyBook
untuk > olr'enSIa, meningkatkan
Meningkatk wha efisiensi
Patimah,

5. an Layanan Vik 2024 layanan
Peminjaman Hl t:;;_ peminjaman
Buku Online andrianus buku online.
pada Pranatawijay
Aplikasi a, Nova Noor
CozyBook Kamala Sari

[10]

3. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berikut ini metode penelitian dan pengembangan
perangkat lunak. ditunjukkan pada gambar 1.

Design Implementation
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Analysis Development Evaluation

Gambar 1. Metode ADDIE

Seperti yang ditunjukan pada gambar 1, indikator dari
masing masing tahapan penelitian diuraikan pada
gambar 2:

1. Analysis

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna, masalah yang ada, dan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam konteks perpustakaan, analisis
dilakukan terhadap proses layanan konvensional,
keterbatasan waktu operasional, dan kebutuhan akan
sistem yang lebih responsif.

(a) Ujl coba
awal
(b) Identifikasi

masalah

tsionis aplikasi

Gambar 2. Tahapan Penelitian

2. Design

Setelah tahap analisis kebutuhan diselesaikan,
langkah berikutnya diarahkan pada proses perancangan
sistem. Tahap ini mencakup penyusunan desain
antarmuka pengguna, perancangan struktur basis data,
pembuatan diagram alur, serta perumusan skenario
interaksi chatbot.
3. Development

Pada tahap ini dilakukan implementasi teknis dari
rancangan yang telah disusun. Sistem dibangun dengan
memanfaatkan framework Laravel, teknologi chatbot
Flowise AI, serta basis data MySQL sebagai pendukung
utama.
4. Implementation

Sistem yang telah dikembangkan diujicobakan di
lingkungan nyata, yaitu SDN 1 Cigalontang. Pengguna
mulai menggunakan sistem untuk pencarian koleksi
buku, riwayat maupun status peminjaman, proses
pengembalian, hingga rincian mengenai denda yang
berlaku.
5. Evaluation

Tahap akhir adalah evaluasi terhadap efektivitas
sistem dimana proses pengujian dilakukan dengan
memanfaatkan pengujian unit menggunakan model
blackbox testing serta pengujian GUI menggunakan
SQA (Software Quality Assurance) guna memastikan
setiap fitur berfungsi sebagaimana mestinya dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Peneliti mengamati langsung proses kegiatan di
salah satu perpustakaan sekolah dasar, baik dari sisi
pelayanan administrasi, proses peminjaman, proses
peminjaman dan pengembalian buku, hingga
pengelolaan data buku dan keanggotaan.
2. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dari
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan
maupun pemanfaatan sistem perpustakaan, baik pada
aspek teknis maupun administratif. Dengan responden,
kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, dan
beberapa siswa.
3. Studi Pustaka

Untuk memperkuat landasan teoritis dalam
perancangan sistem, peneliti melakukan studi pustaka
dengan meninjau sejumlah referensi, meliputi buku
teks, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta sumber
laman web yang relevan.
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C. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu melalui interpretasi hasil
wawancara dan observasi. Temuan tersebut kemudian
dipadukan dengan kebutuhan pengguna agar rancangan
sistem yang dihasilkan sesuai dan tepat sasaran. Selain
itu, hasil evaluasi pada tahap akhir turut dianalisis guna
menilai sejauh mana sistem mampu mendukung
layanan perpustakaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Aktivitas Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
langsung dengan staf pustakawan SDN 1 Cigalontang
Kabupaten Tasikmalaya didapatkan aktivitas kebutuhan
pengguna seperti yang ditunjukan pada gambar 2.

Akses Halaman Chatbot

Ketik Pertanyaan Buku

i

Proses Pertanyaan oleh Chatbot

Pertanyaan Jelas?

Minta Klarifikasi ke Pengguna

Tampilkan Hasil Pencarian

Gambar 3. Aktivitas Kebutuhan Pengguna

Gambar 3, menunjukan interaksi pengguna dengan
chatbot dimulai ketika pertanyaan diajukan. Pertanyaan
yang sesuai akan segera diproses dan hasil pencarian
dari pertanyaan akan ditampilkan. Sebaliknya, jika
pertanyaan tidak sesuai, sistem akan memberikan
permintaan klarifikasi berupa pesan guna memastikan
ketepatan informasi.

B. Diagram Alur Kerja Chatbot Flowise AI
Aplikasi  chatbot  dalam  penelitian  ini
dikembangkan dengan memanfaatkan  Flowise Al,
sebuah platform yang dirancang khusus untuk
membangun chatbot berbasis kecerdasan buatan.
Platform ini menyediakan antarmuka visual berupa alur
kerja berbentuk blok (flow-based interface) yang
memungkinkan proses konfigurasi dilakukan secara
lebih intuitif, sekaligus meningkatkan interaktivitas
sistem dan memudahkan pengguna dalam memperoleh

informasi. Chatbot yang dirancang dapat diintegrasikan
dengan API Laravel atau disematkan langsung ke dalam
antarmuka aplikasi melalui iframe. Selain itu, sistem ini
juga memanfaatkan teknologi LLM (Large Language
Model) adalah sistem kecerdasan buatan (Al) yang
dilatih pada data teks masif untuk memahami,
menghasilkan, dan berinteraksi dengan bahasa manusia
secara alami seperti GP7, sehingga mampu
memberikan respons yang lebih relevan terhadap
pertanyaan pengguna. Secara keseluruhan, aplikasi ini
merupakan sistem yang terstruktur, interaktif, dan
fleksibel untuk dikembangkan lebih lanjut, guna
mendukung digitalisasi layanan perpustakaan secara
efektif serta adaptif terhadap perkembangan teknologi
terbaru. Fondasi pengembangannya mengombinasikan
Laravel sebagai kerangka kerja utama, MySQL sebagai
basis data, dan modul chatbot Flowise Al, sebagaimana

digambarkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Alur Kerja Chatbot Flowise Al

Gambar 4, memperlihatkan diagram  alur
pemrosesan query menggunakan kecerdasan buatan
berbasis Large Language Model (LLM). Proses dimulai
dari model LLM utama, kemudian dilanjutkan dengan
fungsi khusus yang bertugas mengelola skema basis
data serta menyusun prompt SQL. Selanjutnya, sistem
melakukan pengecekan jenis keluaran melalui fungsi
kondisional yang menentukan jalur pemrosesan
berikutnya, apakah berupa eksekusi query SOL maupun
pengolahan  data  non-SQL, hingga  akhirnya
menghasilkan output yang relevan.

C. Pengujian Blackbox Testing

Tabel 2. Pengujian Blackbox Testing Form Chatbot

Skenario Test Case Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian
Memasuka ~ Memasukan Berhasil Berhasil
n form pertanyaan menginputkan menginputkan
pertanyaan “Apa saja pertanyaan dan  pertantanyaan
pada buku yang chatbot dan chatbot
chatbot. tersedia?”. menjawab memberikan

pertanyaan respons yang

dengan sesuai sesuai dengan

data yang ada data yang

di database. tersimpan di
dalam
database.

D. Implementasi
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Layanan Digital Perpustakaan SO Negeri 1 Cigalontang

Q;g;) 7 et o

CIETTR O
Gambar 4. Halaman chatbot
E. Pengujian GUI
Peneliti melakukan evaluasi GUI dengan

pendekatan Software Quality Assurance (SQA) [3]:

Tabel 3. Metrik Software Quality Assurance (SQA)

Skor Metrik
Respond 1 2 3 4 5 6 7 8 Sk
en 0. 0. 0 0. 0 0. 0 0 or
10 15 10 10 10 15 15 15
#3 75 8 8 70 75 85 8 85 %‘;
#4 70 75 8 75 70 8 80 85 7;;
45 772 4 75 72 75 75 M 733'
#6 80 80 85 8 90 85 8 85 8;‘ :
#7 80 8 8 75 77 8 90 85 ffs
Total 54 8 56 53 55 88 8 84 11
*Bobot 8 2 6 3 20
5
80.
Rata-Rata 04

No Metrik Deskripsi Bobot

Apakah GUI ini sudah
memenuhi standard 0.10
Perangkat Lunak ?

1 Auditability

Apakah Keakuratan

2 Accuracy GUI Sudah Memadai?

Apakah Kelengkapan
GUI seperti tombol 0.10
sudah tersedia?

3 Completeness

Apakah ada akibat
yang timbul pada saat
GUI menemui
kesalahan?

4 Error Tolerance

Bagaimana Kinerja
Waktu GUI Pada Saat 0.10
di Eksekusi?

5 Execution Efficiency

Apakah GUI ini cukup

6  Operability mudah dioperasikan?

Apakah GUI ini
mudah dipahami?

Apakah pada GUI
terdapat pembelajaran 0.15
fasilitas Help?

7 Simplicity

8 Training

Evaluasi dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria
tertentu dengan menggunakan persamaan berikut:

Jumlah Skor Responden

Nilai Rata-rata Responden :
Jumlah Responden

Metrik yang terlihat pada tabel 3 melalui angket
kuesioner yang terlihat pada tabel 4, dengan melibatkan
7 responden yang akan menilai ketahanan GUI. Hasil
evaluasi menggunakan metode SQA dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 4. Hasil Evaluasi SQ4

Skor Metrik
Respond 1 2 3 4 5 6 7 8 Sk
en 0. 0. 0 0 0 0 0 0 or
10 15 10 10 10 15 15 15
#1 90 90 80 8 90 95 85 80 856'
# 75 70 73 72 75 78 74 70 >

Hasil angket yang diisi oleh 7 (tujuh) pengguna yang
berperan sebagai penguji program.

Rumus:
Skor

(541*0,10) + (552*0,15) + (562*0,10) +
(532*0,10) + (549*0,10) + (588*0,15) +
(577*%0,15) + (562*0,15)

80,04

Hasil pengujian kualitas tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi perangkat lunak mendapat penilaian yang
BAIK.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan layanan perpustakaan berbasis chatbot
dengan dukungan teknologi artificial intelligence
mampu menjadi solusi atas keterbatasan sistem layanan
konvensional yang selama ini bergantung pada jam
operasional dan ketersediaan pustakawan. Chatbot yang
dikembangkan melalui metode ADDIE  serta
diimplementasikan menggunakan framework Laravel
dan Flowise AI terbukti efektif mendukung pengguna
dalam melakukan pencarian koleksi, peminjaman,
pengembalian, maupun memperoleh informasi pustaka
secara mandiri, cepat, dan interaktif. Hasil evaluasi
aplikasi GUI dengan SQA (Sofiware  Quality
Assurance)  menunjukkan  skor 80,04, yang
mengindikasikan bahwa kualitas sistem tergolong baik.
Temuan ini menguatkan bahwa chatbot yang dirancang
berpotensi menjadi inovasi layanan perpustakaan yang
modern, responsif, dan relevan dengan kebutuhan era
digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menghadirkan solusi atas persoalan optimalisasi
layanan perpustakaan, tetapi juga memberikan bukti
bahwa penerapan artificial intelligence mampu
meningkatkan mutu layanan sekaligus memperluas
akses informasi bagi pengguna serta memberikan
pengalaman baru yang lebih efisien dan nyaman bagi
para pengguna.
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